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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Hasil dari penelitian yang diperoleh peneliti tentang analisis isi 

pesan internet meme mengenai isu sosial kandidat capres Jokowi dan 

Prabowo pada fan page facebook humor politik dan meme comic politik 

selama masa kampanye 23 September 2018 - 13 April 2019. Pada fan page 

humor politik ditemukan bahwa, indikator penyajian meme  persentase 

tertinggi terletak pada gambar Prabowo. Karena, pada masa itu sedang 

heboh tagar #2019gantipresiden, masalah mengenai koalisi Prabowo yang 

menghina ulama. Kemudian, pada fan page meme comic politik persentase 

terbesarnya terdapat di bukan gambar Jokowi dan Prabowo. Karena, 

munculnya berita mengenai Demo 212.  

Selanjutnya, untuk isu sosial pada fan page humor politik dan 

meme comic politik persentase tertinggi ada pada isu sosial SARA yang 

paling dominan. Isu SARA yang sering ditampilkan pada fan page humor 

politik adalah tentang Prabowo yang melaksanakan salat jumat dimana, 

serta Prabowo yang memiliki keturunan China. Sedangkan pada fan page 

meme comic politik mengenai Jokowi PKI, dan antek asing. Kemudian, 

untuk indikator karakter pesan yang ada pada fan page humor politik 

persentase yang tertinggi yaitu persuasi mengenai Prabowo. Pada fan page 

tersebut banyak meme yang berisikan sindiran dan sarkas mengenai 

bagaimana Prabowo beribadah. Sementara itu, pada fan page meme comic 

politik persentase tertingginya  yaitu citra. Saat Jokowi selalu berfoto 

sendiri dalam setiap foto di lokasi bencana. 
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V.2 Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

 Bagi mahasiswa bisa melakukan penelitian mengenai analisis isi 

pesan internet meme tetap dikembangkan, melalui media sosial instagram, 

atau twitter. Karena masih sedikit penelitian mengenai analisis isi internet 

meme. Selain itu masih banyak kajian data yang bisa diolah lebih dalam lagi 

mengenai internet meme.  

V.2.2. Saran Praktis 

 Bagi fan page facebook humor politik dan meme comic politik, 

yang merupakan wadah komunitas penggemar politik dari Jokowi dan 

Prabowo. Peneliti memberi saran pada admin  kedua fan page tersebut dapat 

lebih selektif dalam memilah meme mana yang harus di posting di 

facebook.  
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